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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan
kepuasan kerja terhadap kinerja guru. Penelitian ini dilakukan di SMA
Negeri 1 Sakra. Metode yang digunakan adalah metode asosiatif
dengan pendekatan kuantitatif dengan jumlah responden sebanyak 55
orang guru. Teknik analisa data yang digunakan adalah regresi linear
berganda yang dioperasikan melalui program SPSS 25 dengan tingkat
signifikan 5 persen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMA
Negeri 1 Sakra. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru SMA Negeri 1 Sakra.

Kata kunci: Motivasi, Kepuasan Kerja, dan Kinerja Guru.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of motivation and job satisfaction
on teacher performance. This research was conducted at senior high
school 1 Sakra. The method used is the associative method with a
quantitative approach with the number of respondents as many as 55
teachers. The data analysis technique used is multiple linear regression
which is operated through the SPSS 25 program with a significant level
of 5 percent. The results showed that the motivation variable had a
positive and significant effect on teacher performance at senior high
school 1 Sakra. The job satisfaction variable has a positive and
significant effect on teacher performance senior high school 1 sakra.

Keywords: Motivation, Job Satisfaction, and Teacher Performance.
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PENDAHULUAN pemberian motivasi, meningkatkan
Latar Belakang kepuasan kerja, maupun
Guru  merupakan  tenaga meningkatkan fasilitas sekolah guna
pendidik ~ dengan  tugas utama menunjang  kegiatan belajar
mendidik, mengajar, membimbing, mengajar.
mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada Setelah mencari informasi
pendidikan ~ anak  usia dini, dengan  melakukan  wawancara
pendidikan dasar, dan pendidikan dengan beberapa guru terdapat
menengah jalur pendidikan formal fenomena atau  masalah-masalah
(Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 yang biasa terjadi yaitu terkait

tentang Guru dan Dosen). Untuk itu
sangat penting bagi guru untuk selalu
mengembangkan diri baik secara
kuantitas dan kualitas, terutama
dalam meningkatkan kinerjanya agar
dapat memberi kontribusi terhadap
pembangunan bangsa.

Menurut ~ Suprihanto  (1996)
kinerja adalah hasil kerja seseorang
dalam suatu periode tertentu yang
dibandingkan ~ dengan  beberapa
kemungkinan,  misalnya  standar
target, sasaran, atau Kkriteria yang
telah ditentukan terlebih dahulu.
Sedangkan menurut Supardi (2013)
mendefinisikan Kinerja guru
mengandung makna hasil Kerja,
kemampuan, prestasi, atau dorongan
untuk melaksanakan suatu pekerjaan.
Keberhasilan individu atau organisasi
dalam mencapai target atau sasaran
tersebut merupakan Kinerja.

SMAN 1 Sakra adalah
sekolah setingkat dengan Sekolah
Menengah  Atas (SMA) yang
beralamatkan di Jalan Soekarno-
Hatta, Suangi, Kec. Sakra, Kab.
Lombok Timur, Nusa Tenggara
Barat. SMAN 1 Sakra merupakan
salah satu dari banyak sekolah yang
berusaha  meningkatkan  Kinerja
tenaga pendidiknya, baik dengan
cara mengikutsertakan para tenaga
pendidiknya ke berbagai pelatihan,

dengan motivasi kerja ialah motivasi
kerja guru rendah terjadi karena
biasanya para siswa selama guru
mengajar di dalam kelas kurang
memperhatikan apa yang  di
sampaikan apalagi kalau ada kelas
pagi, biasanya yang memperhatikan
hanya beberapa orang siswa sisanya
sibuk dengan urusan masing-masing.
Selain itu terkait dengan kepuasan
kerja, kepuasan kerja rendah terjadi
karena disamping beban kerja yang
banyak, gaji/upah yang diterima juga
rendah sehingga kesejahteraan guru
itu rendah. Dari fenomena diatas
nantinya akan berpengaruh terhadap
kinerja dan kualitas belajar mengajar
guru.

Peneliti memilih objek guru
karena menarik untuk dibahas
terutama pada Kinerjanya. Menjadi
guru, maka akan dianggap menjadi
sosok yang ditiru, juga jadi panutan.
Guru adalah pengganti orang tua di
sekolah, dimana ia tidak hanya
dituntut untuk mengajari siswa-
siswanya mengenai mata pelajaran
yang diampunya, namun juga
mencontohkan perilaku hidup yang
baik. Selain itu motivasi dan
kepuasan kerja merupakan
pendukung yang memiliki peran
penting dalam meningkatkan kinerja
guru. Alasan lain peneliti memilih
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objek guru di SMAN 1 Sakra karena
memudahkan peneliti dalam
melakukan  penelitiannya karena
lokasinya terbilang lebih  dekat
dengan domisili peneliti.

Dari uraian di atas maka
penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul *’Pengaruh
Motivasi dan Kepuasan Kerja
Terhadap Kinerja Guru SMAN 1
SAKRA”’

KAJIAN PUSTAKA
Kinerja

Supardi (2013) menjelaskan
bahwa Kinerja guru merupakan
kemampuan seorang guru dalam
melaksanakan tugas pembelajaran di
sekolah dan bertanggung jawab atas

peserta didik di bawah
bimbingannya dengan
meningkatkan  prestasi belajar

peserta didik. Kinerja guru dapat
terlihat jelas dalam pembelajaran
yang diperlihatkannya dari prestasi
belajar peserta didik. Kinerja guru
yang baik akan menghasilkan
prestasi belajar peserta didik yang
baik (Glasman, 1986:12)

Motivasi

Menurut Martoyo (2007)
motivasi kerja merupakan sesuatu
yang menimbulkan dorongan atau
semangat kerja. Begitu  juga
Hasibuan (1996 : 20) mendefinisikan
motivasi sebagai pemberian daya
penggerak  untuk  menciptakan
kebutuhan yang individual.

Kepuasan Kerja

Menurut Hasibuan (2001)
Pengertian kepuasan kerja adalah
sikap emosional yang menyenangkan
dan mencintai pekerjaannya. Sikap
ini dicerminkan oleh moral kerja,

kedisiplinan dan prestasi kerja.
Kepuasan kerja dinikmati dalam
pekerjaan, luar pekerjaan, dan
kombinasi dalam dan luar pekerjaan.

Handoko (2000) juga
mengemukakan  kepuasan  kerja
adalah keadaan emosional yang
menyenangkan atau tidak
menyenangkan dengan para
karyawan memandang pekerjaan

mereka. Waktu/lama penyelesaian
merupakan pencerminana perasaan
seseorang terhadap pekerjaannya. Ini
dapat dinilai dari sikap positif
karyawan terhadap pekerjaan dan
segala sesuatu di lingkungannya.

Kerangka Konseptual

MOTIVASI
(x1) Hi
KINERJA
(Y)
KPUASAN
KERJA (x2)
Hipotesis Penelitian
H: : Diduga motivasi berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja
guru SMAN 1 Sakra.

H, : Diduga Kkepuasan  kerja
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru SMAN 1 sakra.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
asosiatif (mengetahui hubungan antara
dua variabel atau lebih) dengan teknik
analisa kuantitatif. Anilsis uji regresi
linier berganda dengan menggunakan
program SPSS versi 25.

Objek penelitian ini dilakukan
pada guru SMA Negeri 1 Sakra yang
terdiri dari 55 orang responden. Teknik
pengumpulan data yang digunakan
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dalam penelitian ini adalah angket, alat Tabel diatas memperlihatkan nilai
pengumpulan datanya dengan signifikan lebih besar dari 0,05
menggunakan kuesioner dan skala (0,108 > 0,05). Dengan demikian
pengukuran menggunakan skala likert. dapat disimpulkan bahwa data yang

digunakan dalam penelitian ini

HASIL DAN PEMBAHASAN berdistribusi dengan normal.

Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian ini

berjumlah 55 orang, responden Uji Multikolinearitas

penelitan tergambarkan dari beberapa

karakteristik berdasarkan jenis kelamin, Collinearity Statistic

usia, masa kerja dan status Variabel | Tolerance | VIF

kepegawaian. Motivasi 0,949 1.054
(X1)

Uji Instrumen Penelitian Kepuasan 0,949 1.054

Uji Validitas Kerja (X2)

Validitas setiap  variabel
baik Kinerja Guru (Y), Motivasi (X1)
dan Kepuasan Kerja (X2)
memperoleh nilai rmiwng lebih besar dari

Tabel diatas menunjukan bahwa
seluruh nilai Tolerance lebih besar

Faver. Diketahui bahwa nilai rupe Sebesar dari 0,5. Tabel tersebut juga
0,266 dan nilai rmwng lebih besar dari menunjukan seluruh nilai VIF lebih
nilai  repel sehingga semua item kecil dari 5. Maka dapat disimpulkan
pernyataan  dari  setiap  variabel bahwa tidak terjadi korelasi antara
dinyatakan valid. variabel-variabel bebas yang
digunakan dalam penelitian ini.
Uji Reliabilitas
Reliabilitas variabel Kinerja Uji Heteroskedesitas

Guru, Motivasi dan Kepuasan Kerja
memiliki cronbanch’s alpa lebih besar
dari standard cronbanch’s alpha (0,60).
Variabel Kinerja Guru, Motivasi dan

Scatterplot
Dependent Variable: kinerja

Kepuasan Kerja dinyatakan reliabel. E ‘
UJI ASUMSI KLASIK § ‘
Uji Normalitas L
. O . 1 ) Regression ‘S.undlrdluqu:lml Value .
Sig. 08 Pada gambar diatas menunjukkan
Mont Low ciri-ciri tidak terjadi
e or heteroskesdastisitas pada gambar
Carlo Bou 0.1 scatterplot, hal ini ditunjukkan oleh
Sig. 0 . tidak ada pola yang jelas, kedua titik
(2- ?r?tgor\g?nfldence rlle yang ada tidak membentuk suatu
aile ola yang teratur (bergelombag,
tailed PP 01 pola yang (bergelombag
) g 1'6 melebar, kemudian menyempit).
nc(l)u Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas antara variabel-
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variabel yang digunakan dalam
penelitian ini.

Hasil Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Stand
ardiz
ed
Unstandardiz | Coeff
ed icient
Coefficients S
Std.
Erro Sig
Model B r |Beta| T | .
1 |(Co| 1.184| 3.38 0.3 0.7
nst 2 50| 28
ant
)
Mo | 1.346| 0.09|0.864| 14.| 0.0
tiva 6 07| 01
Si 6
Ke | 0.302| 0.14]|0.128| 2.0| 0.0
pua 5 89| 42
san
ker
ja
a. Dependent Variable: kinerja
Hasil persamaan regresi linier
berganda  di atas, dapat

diinterpretasikan sebagai berikut :

1. Nilai koefisien konstanta (a)
Berdasarkan persamaan regresi
linier berganda tersebut dapat diperoleh
nilai konstanta (a) sebesar 1,184. Hal
ini menunjukkan bahwa apabila tidak
ada pengaruh variabel motivasi dan
kepuasan kerja, maka besarnya nilai
peningkatan kinerja guru SMAN 1
Sakra sebesar 1,184.
2. Koefisien regresi variabel
motivasi sebesar 1,346 dengan
parameter positif, hal ini berarti
setiap perubahan pada variabel
motivasi (X1) sebesar satu satuan
akan mengakibatkan perubahan

Kinerja sebesar 1,346. Sebaliknya
penurunan satu satuan pada variabel
motivasi akan menurunkan Kinerja
sebesar 1,346.

3. Koefisien regresi variabel
kepuasan kerja sebesar 0,302 dengan
parameter positif, hal ini berarti
setiap perubahan pada variabel
kepuasan kerja (X2) sebesar satu
satuan akan mengakibatkan
perubahan Kkinerja sebesar 0,302.
Sebaliknya penurunan satu satuan
pada variabel kepuasan kerja akan
menurunkan kinerja sebesar 0,302.

Koefisien Determinasi

. Std. Error
Model R S Eare 'Igdsjuj;ig of the
q q Estimate
1] .9028 0.814 0.807 1.84556

a. Predictors: (Constant), Kepuasan kerja,

Motivasi

Dari tabel diatas terlihat nilai
R Square yang menunjukkan besar
pengaruh  motivasi  (X1) dan
kepuasan kerja (X2) terhadap kinerja
(Y) sebesar 0,814 atau 81,4%
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain atau nilai error.

Uji Parsial (Uji-t)

Berdasarkan tabel gergesi diatas
diperoleh nilai t hitung pada variabel
motivasi sebesar 14,076 dengan
signifikansi sebesar 0,001. Nilai t
hitung lebih besar dibandingkan t
tabel (14,076 > 2,021) dan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05
(0,001 < 0,05). Berdasarkan hasil
tersebut maka hipotesis  yang
menyatakan “motivasi berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap
kinerja guru” dinyatakan diterima.
Sedangkan untuk kepuasan Kerja
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diperoleh nilai t hitung pada variabel
Kepuasan Kerja sebesar 2,089
dengan signifikansi sebesar 0,042.
Nilai t hitung lebih  besar
dibandingkan t tabel (2,089 > 2,021)
dan nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 (0,042 < 0,05). Berdasarkan
hasil tersebut maka hipotesis yang
menyatakan “kepuasan kerja
berpengaruh  secara positif dan
signifikan terhadap kinerja guru”
dinyatakan diterima.

PEMBAHASAN

Pengaruh  Motivasi  Terhadap
Kinerja Guru SMA Negeri 1 Sakra

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
motivasi kerja guru SMAN 1 Sakra

tinggi karena para guru merasa
nyaman di lingkungan sekolah
karena guru yang satu dengan

lainnya memiliki hubungan yang
baik sehingga memudahkan para
guru untuk saling membantu untuk
menyelesaikan tugas dan tanggung
jawabnya sebagai tenaga pendidik.
Penelitian ini berhasil membuktikan
hipotesis pertama yang menyatakan
bahwa “Motivasi berpengaruh secara
positif dan signifikan  terhadap
kinerja guru”. Ini juga didukung oleh
hasil analisis statistic ~deskriptif
dimana rata-rata jawaban responden
termasuk kedalam kategori tinggi.

Pengaruh Kepuasan Kerja
Terhadap Kinerja Guru SMA
Negeri 1 Sakra

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa kepuasan kerja guru SMAN 1
Sakra sangat puas karena beban kerja
yang diberikan mudah diselesaikan
dan sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki, selain itu manajemen
sekolah mempunyai peran penting

dalam dalam peningkatan kualitas
SDM para guru dengan memberikan
pelatihan atau kegiatan lainnya
seperti pengembangan bakat melalui
eksrakulikuler, kompetisi maupun
kegiatan lainnya yang membawa
dampak positif untuk kemajuan
sekolah.  Penelitian ini  berhasil
membuktikan hipotesis kedua yang
menyatakan bahwa “kepuasan kerja
berpengaruh  secara positif dan
signifikan terhadap kinerja guru”. Ini
juga didukung oleh hasil analisis
statistic deskriptif dimana rata-rata

jawaban responden termasuk

kedalam kategori sangat puas.

KESIMPULAN

1. Variabel motivasi (X1)
berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Kinerja guru
(Y) SMA Negeri 1 Sakra. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
para guru merasa nyaman di
lingkungan sekolah karena guru
yang satu dengan lainnya
memiliki hubungan yang baik
sehingga memudahkan para guru
untuk saling membantu untuk

menyelesaikan tugas dan
tanggung  jawabnya  sebagai
tenaga pendidik.

2. Variabel kepuasan kerja (X2)
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru
(Y). Hasil penelitian

menunjukkan bahwa kepuasan
kerja guru SMAN 1 Sakra sangat
puas karena beban Kkerja yang
diberikan mudah diselesaikan
dan sesuai dengan kemampuan
yang dimiliki, selain itu
manajemen sekolah mempunyai
peran penting dalam dalam
peningkatan kualitas SDM para
guru dengan memberikan
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pelatinan atau kegiatan lainnya
seperti  pengembangan  bakat
melalui eksrakulikuler, kompetisi
maupun Kkegiatan lainnya yang
membawa dampak positif untuk
kemajuan sekolah.
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